Aliran Melewati Ambang Lebar

Sekat

PRAKTIKUM HIDROLIKA

Bak Penampung

Tujuan Percobaan :

1.
2.
3.

Menggambarkan profil aliran pada ambang
Menentukan koefisien pengaliran (C) dan koefisien desain (Cd).

Mempelajari karakteristik dari bangunan pelimpah yang bisa
dipakai dalam bangunan air, misalnya bendung, waduk, dan lain-
lain.

Prosedur Percobaan :

1.

5.

Ukur panjang, lebar, dan tinggi pelimpah ambang lebar, ambang
lebar dipasang pada posisi tertentu dalam
saluran.

Hidupkan generator pompa air, air dialirkan dengan debit
tertentu.
Besarnya debit diukur dengan venturimeter. Jika venturimeter
tidak ada, besarnya debit juga bisa ditentukan dengan cara
menampung air pada suatu wadah, bersamaan dengan mencatat
waktu menggunakan stopwatch, lalu air tersebut diukur dengan
menggunakan gelas ukur.
Atur aliran dengan memasang sekat pada sebelah hilir
pelimpah, sehingga diperoleh:
e Kondisiloncat pertama (L1)
e Kondisiloncat kedua (Lz)
¢ Kondisi peralihan (P)
¢ Kondisi tenggelam pertama (T1)
¢ Kondisi tenggelam kedua (T>).
Pada masing masing kondisi dicatat kedalaman permukaan
air pada titik-titik dimana terjadi perubahan profil aliran
(sebanyak 8 titik) dan catat absis dari tiap-tiap titik
pengukuran.
Hitung ketinggian muka air untuk mendapatkan
gambaran profil aliran.



Aliran Melewati Ambang Tajam

PRAKTIKUM HIDROLIKA

Tujuan Percobaan :

5.

1.
2.
3.

Menggambarkan profil aliran pada ambang
Menentukan koefisien pengaliran (C) dan koefisien desain (Cd).

Mempelajari karakteristik dari bangunan pelimpah yang bisa
dipakai dalam bangunan air, misalnya bendung, waduk, dan lain-
lain.

Prosedur Percobaan :
1.

Ukur panjang, lebar, dan tinggi pelimpah ambang tajam, ambang
tajam dipasang pada posisi tertentu dalam
saluran.
Hidupkan generator pompa air, air dialirkan dengan debit
tertentu.
Besarnya debit diukur dengan venturimeter. Jika venturimeter
tidak ada, besarnya debit juga bisa ditentukan dengan cara
menampung air pada suatu wadah, bersamaan dengan mencatat
waktu menggunakan stopwatch, lalu air tersebut diukur dengan
menggunakan gelas ukur.
Atur aliran dengan memasang sekat pada sebelah hilir
pelimpah, sehingga diperoleh:

e Kondisiloncat pertama (L1)

e Kondisiloncat kedua (Lz)

¢ Kondisi peralihan (P)

¢ Kondisi tenggelam pertama (T1)

¢ Kondisi tenggelam kedua (T>).

Pada masing masing kondisi dicatat kedalaman permukaan
air pada titik-titik dimana terjadi perubahan profil aliran
(sebanyak 8 titik) dan catat absis dari tiap-tiap titik
pengukuran.

Hitung ketinggian muka air untuk mendapatkan
gambaran profil aliran.



Debit Aliran pada Saluran Terbuka

Meteran

Tali

PRAKTIKUM HIDROLIKA

Tujuan Percobaan :

1.
2.
3.

Mengukur kecepatan aliran yang mewakili
Menghitung debit aliran
Menggambarkan kecepatan aliran terhadap kedalaman

Prosedur Percobaan :

1.

Pasang patok disisi kiri dan kanan saluran, tentukantinggi
elevasi pinggir saluran disalah satu patok.
Gunakan selang/ pipa kapiler berisi air untukmenyamakan
ketinggian, dan beri tanda.
Rentangkan benang dari kiri sampai kanan saluran dan
tentukan jumlah titik percobaan.
Ukur jarak horizontal persegmen dan beri tandadengan tali
yang berbeda warna.
Tentukan datum (jarak benang ke permukaan air), ukur
kedalaman saluran dari kiri - kanan setiap titik.
Persiapkan alat :
e Pasang semua komponen alat.
o Pastikan baling-baling dapat berputar denganbaik.
e Hidupkan alat dengan menekan tombol power selama
beberapa detik.
¢ Gulir ke mode tampilan dengan tombol panah atas /
bawah untuk memilih kecepatan rata-rata, lama waktu
pengambilan data, dan jenis satuan yang diinginkan.
Kecepatan ditampilkan dalamm / detik.
¢ Masukan baling-baling ke aliran air bersamaan dengan
rambu ukur.
e Ukur kecepatan aliran pada masing-masing segmen pada
kedalaman 0,2d, 0,4d, dan 0,8d dari permukaan air.



